BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angkarangka sebagai alat untuk menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui dengan analisis menggunakan statistik.*
Sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis uji kesamaan dua rata-
rata, yaitu teknik yang dilakukan untuk memprediksikan seberapa jauh
perubahan nilai padavariabel dependen.

Dalam pendlitian ini analisis tersebut digunakan untuk mengetahui
tentang pengaruh penergpan model pembelgaran CIRC (Cooperative
Intergrated Reading and Compositiopada materi pokok listrik dinamis
terhadap hasil belgjar siswakelas X MANU Limpung.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di MANU Limpung.
2. Waktu penélitian
Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi listrik
dinamis digarkan pada peserta didik kelas X semester genap. Oleh
karena itu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelgaran 2011/ 2012 yakni pada tanggal 14 Februari 2012 sampai 12
april 2012.

! Sugiyono, Metode Penelitian PendidikgBandung:CV. Alfabeta, 2009), him. 13.
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C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Populasi merupakan himpunan dari anggota kelompok yang
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target
penelitian.? Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X dan XI IPA MANU Limpung. Peserta didik kelas X berjumlah
153 peserta didik yang terbagi ke dalam 5 kelas, yaitu kelas X-1, X-2, X-
3, X-4 dan X-5. Sedangkan peserta didik kelas XI IPA berjumlah 61
pesertadidik yang terbagi ke dalam 2 kelas yaitu X1 IPA 1 dan XI IPA 2.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil oleh
peneliti untuk mewakili populasi yang ada.® Sebelum dilakukan teknik
pengambilan sampel terlebih dahulu populas yang ada harus dibuktikan
bahwa kelas yang akan dijadikan sampel harus homogen dan normal,
kemudian baru dapat dilakukan teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster random
Sampling,yakni pengambilan sampel berdasarkan prinsip probabilitas,
atau pengelompokan secara acak, dalam penelitian ini pengelompokan
yang dimaksud adal ah pengel ompokan berdasarkan kelas.*

Dalam penelitian ini kelas X-4 sebagal kelas eksperimen, yakni
kelas yang diberi perlakuan model pembelgaran CIRC, dan kelas X-5
sebagai kelas kontrol yakni kelas dengan menggunakan metode
pembelgaran secara konvensional atau ceramah. Sedangkan kelas XI-
IPA 2 dijadikan sebagai kelas uji coba, yakni kelas yang digunakan untuk
mengetahui validitas soal dan reabilitas soa yang nantinya akan
digunakan untuk kelas X-4 dan X-5 sebaga post-tes setelah mendapat
perlakuan.

2 Sukardi, Metodologi Penelitian PendidikéJakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 53.
% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikehlm. 54.
* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikah|m. 61.
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D. Alur pendlitian
Alur penelitian merupakan langkah- langkah yang diambil dalam
penelitian, yang dimulai dari pemilihan masalah sampai penyusunan |aporan

penelitian. Alur dalam penelitian ini akan dijelaskan melalui bagan berikut
ini: | Ohsarvasi |

| | atar haelakana |

v
Hasil belgjar peserta didik rendah

,/l\

Kelas uji coba K el as eksperimen Kelas kontrol
v v v
Uii instrumen Metode  pembelgjaran || Model ~ pembelgjaran
Il CIRC (Cooperative| | konvensional (ceramah)
Intergrated Reading and
data .
Composition
v
analisis
~a
Instrumen yang o p
memenuhi kriteria 7 os¢t tes
Jawaban post test
Analisis data
v
Nila post tes
v
| Analicdie Adata |
v
Uji hipotesis
Data akhir
berpenaaruh %dak berpenaaruh
Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian



Variabel dan Indikator Pendlitian

Variabel adalah suatu atribut atau sifat dari suatu obyek yang

mempunyai varias untuk dijadikan subjek penelitian.’ Variabel penelitian di

sini ada dua, yaitu: variabel bebas atau independentyaitu variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi bebas perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (X). Dan variabel terikat atau dependentaitu variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Y).

a. Variabel Bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah Mode
pembelgaran CIRC sebagal variabel (X) yang mempengaruhi, dengan
indikator sebagai berikut:

b.

1)

2)

3)

Siswa belgjar berdasarkan kelompok heterogen yang terdiri dari 4
anggota pada masing-masing kelompok.

Guru memberikan sebuah permasalahan di mana siswa dari masing-
masing kelompok saling bekerja sama untuk menemukan solusi dari
permasal ahan tersebut.

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di

depan kelas.

Variabel Terikat (Dependent) dalam penelitian ini adalah hasil belgar
peserta didik MANU Limpung sebaga variabel (Y), dengan indikator
sebagal berikut:

1)

2)

Perubahan pengetahuan, skap, dan perilaku siswa setelah
menyel esalkan pengalaman belgjar.

Peningkatan hasil belgar khususnya pada mata pelgaran fisika
materi pokok listrik dinamis setelah menyelesaikan pengalaman

belgjar.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikahlm. 60.
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F. Pengumpulan Data Penélitian
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagal berikut:
a. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data yang sudah ada. Dalam penelitian ini, pendliti
mengumpulkan data berupa nama-nama peserta didik yang termasuk
dalam populas dan sampel, serta untuk memperoleh data nila hasil
mid semester fisika. Data tersebut digunakan untuk menguji
normalitas, homogenitas.
b. Metode tes
Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai hasil
belgjar fisika pada materi pokok listrik dinamis setelah diadakan
perlakuan yang berbeda. Dalam penelitian ini, tes diberikan hanya satu
kali kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini diberikan
setelah kelas eksperimen dikenai perlakuan (treatmen} yang dalam hal
ini adalah penergpan model pembelgaran CIRC dan metode
pembelgjaran konvensiona pada kelas kontrol, dengan tujuan untuk
mendapatkan data akhir. Tes ini diberikan kepada kedua kelas dengan
soal yang sama.
C. Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap suatu gejala, proses kerja dan perilaku manusia.
Sesual dengan data yang dikumpulkan maka dalam penelitian penulis
melakukan pengamatan dengan observasi sistematis yaitu peneliti
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Metode ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelgaran
fisika materi lisrtik dinamis dengan metode pembelgaran CIRC pada
pesertadidik kelas X MANU Limpung.
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2. Alat Pengumpulan Data
a. Tahap Persigpan Uji Coba Soal
1) Materi
Materi yang diteskan pada tahap persiapan uji coba soal ini adalah materi
listrik dinamis.
2) Metode Penyusunan Perangkat Tes
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
a) Pembatasan terhadap bahan yang diteskan
Materi yang akan diteskan dalam penelitian ini adalah materi pokok
listrik dinamis.
b) Menentukan tipe soa
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe soa pilihan
ganda.
b. Pelaksanaan Tes Uji Coba
Perangkat tes yang telah disusun, kemudian diujicobakan di kelas uji
coba, yakni kelas yang telah mendapatkan materi Listrik Dinamis yang
memiliki distribusi nilai yang normal (langkah-langkah pengujian normalitas
kelas sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada analisis tahap awal
di bawah). Tes uji cobaini dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji butir
soal apakah butir soal tersebut memenuhi kualifikasi soa yang baik untuk
digunakan dalam penelitian atau tidak.
c. Andisis Perangkat Tes Uji Coba
Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kualifikasi sebagai
butir soal yang balk sebelum digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik terlebih dahulu dilakukan uji coba. Uji
coba dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya beda butir soal. Setelah diketahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda kemudian dipilih butir soa yang memenuhi
kualifikas untuk digunakan dalam pengukuran kemampuan pemecahan
masal ah peserta didik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1) AnaisisValiditas
Validity is a technical term with specific meanidgse, we are
focusing on measurement validfity.
Untuk menguji validitas soal pilihan ganda digunakan korelasi

point biserialkarena skor 1 dan 0 sgja. Adapun korelasi point biserial

sebagai berikut.
M, - M,

Vooi = pT\/g

K eterangan:

ypbi= Koefisien korelasi point biseral

Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal

Mt = Rata-rata skor total

St = Standar deviasi skor total

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar
(p= banyaknxa siswa yang mgnj awab benar)

jumlah seluruh siswa

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah

@=1-py

Dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product momentlapat
diketahui signifikan atau tidaknya korelasi tersebut. Jika harga r lebih
besar dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tesebut signifikan.
Begitu juga sebaliknya.®

® Keith F Punch, Introduction to Research Methods in EducatipWashington DC:
SAGE, 2009), him. 246.

" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidika@akarta: Bumi Aksara, 2006),
Cet.9, him.79.

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim. 75.
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2) AndlisisReliabilitas

A reliable test is consistent and dependable thmes&est to the
same student or matched students on two differecdsions, the test
should yield similiar resuf.

Reliabilitas juga dapat diartikan sebagai tingkat konsistensi atau
kegjekan suatu instrumen. Suatu instrumen penelitian dikatakan
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak
diukur.’

Untuk menghitung reliabilitas instrumen, digunakan rumus KR-20:

e[

t

Keterangan:

1 : reliabilitas tes secara keseluruhan

Vt : varian total

p . proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q . proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

>pqg :jumlah hasil kali pdanq

k : banyaknya butir pertanyaan

Hasil perhitungan ry; yang didapat dibandingkan dengan harga r
product momentHarga riapg dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan
sesuai dengan jumlah butir soal. Jika ry; > riane, maka dapat dinyatakan
butir soal tersebut reliabel. ™

° H. Douglas Brown, language Assesment Principle and Classrom Practitesg ),
him. 20.

19 sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalniakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 43.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakidkarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 187-188.
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3) Anaisis Tingkat Kesukaran
Untuk memperolen kualitas soal yang bak, di samping
memenuhi validitas dan reliabilitas adalah adanya keseimbangan dari
tingkat kesukaran soal-soal tersebut. Keseimbangan yang di maksud
adalah soal-soa yang tergolong dalam kategori mudah, sedang, dan
sulit diberikan secara proporsiona. Perbandingan antara soal mudah,
sedang, dan sukar adalah 3:4:3. Untuk dapat mengetahui tingkat

kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:

JB,+ JB
=I5 s,
Keterangan:
IK = indeks kesukaran
JBa = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBe = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JS$ = Banyaknya siswa pada kelompok bawah

Adapun tolak ukurnya sebagai berikut:
a) 0,00 - 0,30 (Soal kategori sukar)

b) 0,31 - 0,70 (Soal kategori sedang)
c) 0,71-1,00 (Soa kategori mudah)*?

4) Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item tes hasil
belgjar untuk membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi
dengan testee berkemampuan rendah, sehingga sebagian besar testee
yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir item tersebut
lebih banyak yang menjawab betul dan testee yang berkemampuan
rendah sebagian besar tidak dapat menjawab item dengan betul. *3

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikadakarta: Rajawali Press, 2009), him.
372.

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikamm 385-386.
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Adapun Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks diskriminasi

adalah:
_ B _ 38
JS, J§
Keterangan:
D = Daya pembeda soal
JBa = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBe = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JS$ = Banyaknya siswa pada kelompok bawah
Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soal adalah sebagai
berikut.

a) 0,00 <D < 0,20 (jelek)

b) 0,20<D = 0,40 (cukup)

c) 040<D < 0,70 (baik)

d) 0,70<D < 1,00 (baik sekali)*

G. AnalissData Pendlitian
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan apabila peneliti ingin
mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, objek, kejadian, dan
lain- lain. Dalam uji normalitas ini peneliti menggunakan rumus Chi-
Squaredengan prosedur sebagai berikut:
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi dataterkecil.
2) Menentukan banyak kelasinterval (K) dengan rumus:

K=1+(3,3)logn

3) Menentukan panjang interval :

rentan g Kelas(R)
Banyakkela

P=

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 218.
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4) Membuat tabel distribusi frekuensi

5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval

6) Menghitung rata-rata X 1(Y), dengan rumus::

X X
Y
YX = frekuensi padadata awal

N =jumlah responden

7) Menghitung variansi, dengan rumus :

(X -X)°
n-1

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus:

i —X
7_ Bki
S
Bki = batas kelas
X = rata-rata
S = standar deviasi

9) Menentukan luas daerah tiap kelasinterval

10) Menghitung frekuensi teoritik (Ei), dengan rumus:
Ei = n x Lddengan n jumlah sampel

11) Membuat daftar frekuensi observasi (Oi), dengan frekuensi teoritik
sebagal berikut :

Daftar Frekuensi Observas

Luas )
Bk Zi | P@i Oi Ei |(0-E)
Kelas () Daerah E
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12) Menghitung nilai Chi kuadrat (y*), dengan rumus:

2 < (0 -E )
/Y :Z |Ei i
i=1

Keterangan:

2

X" : harga Chi-Kuadrat
Oi : frekuens hasil pengamatan
Ei :frekuens yang diharapkan
k : banyaknyakelasinterval

13) Menentukan dergjat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini, data
disusun dalam daftar distribus frekuens yang terdiri atas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriteria pengujian
digunakan rumus : k — 1, di mana k adalah banyaknya kelas interval

dan taraf signifikansi 5%.

2
14) Menentukan harga A tbe
15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian :

Jka xi., > Xow Maka data berdistribusi tidak norma dan

sebaliknyajika y 2., < X Makadataberdistribusi normal.*®

2. Uji Homogenitas
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel bersifat
homogen atau tidak. Jika sampel bersifat homogen, maka hasil penelitian
dapat digeneraisasikan untuk seluruh populasi, artinya simpulan peneliti
dapat berlaku untuk seluruh peserta didik. Untuk mengetahui
homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua varians sebagai berikut:

_ Varians terbesar
"9 v arians terkecil

> sudjana, Metoda StatistikBandung: Tarsito, 2005), him. 47-236.
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Pasangan hipotesis yang diuji adalah:

2 2
HO: 91 = 2

H.: 0,2 # 0,°

Kriteria pengujian Ho diterimajika F, ., < F, dengan a = 5%.
Ea(Vl!Vz)

Keterangan :

Vi =n;— 1 =dk pembilang
\, = n, — 1 = dk penyebuf
Uji hipotesis
Anaisisini digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang
digiukan. Dalam hal ini rumus yang digunakan untuk menghitung data
awal adalah andlisis kesamaan dua rata-rata, sedangkan analisis yang
digunakan untuk menghitung data akhir adalah dengan menggunakan uji
perbadaaan rata-rata.
a. Uji Kesamaan Rata-Rata
Analisis data dengan uji t digunakan untuk menguji hipotesis:

Ho: nl =p2, rata-rata skor pre-testdari kedua kelompok sama.

Ha: nl #u2, rata-rata skor pre-testdari kedua kelompok berbeda.

i : ratarata skor pre-testdalam kelompok eksperimen.

W : ratarrata skor pre-testdalam kelompok kontrol.

Maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus:*’

dengan

(ny — st + (np — 1)s3

§* =
n1+ n2—2

1® sudjana, Metoda Statistikhim. 249-251.
' sudjana, Metoda Statistikhim. 239.
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Keterangan:

X, :skor rata-ratadari kelompok eksperimen

X, :skor rata-ratadari kelompok kontrol

ny : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen
n, : banyaknyasubjek dari kelompok kontrol

s{ :varianss kelompok eksperimen

s5 : varianss kelompok kontrol

$% : varianss gabungan

Dengan kriteria pengujian terima Hp apabila — t_tabel <

t_hitung<t_tabel, t;;pe; = £;_1 Jpt dengan dergjat kebebasan dk = n;

+n, - 2, taraf signifikan 5% dan tolak Ho untuk hargat lainnya.
. Uji Perbedaan Rata-Rata

Hipotesis yang digjukan dalam uji perbedaan rata-rata adalah
sebagai berikut.
Ho : w1 = pe (tidak ada perbedaan rata-rata dari gain kedua kel ompok).
Ha: w1 > pe (ratarata gain kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata gain kelompok kontral).
Dengan:
u; = rata-rata gain kelompok eksperimen
up = rata-rata gain kelompok kontrol.

Langkah-langkah pengujian perbedaan rata-rata sama dengan
langkah-langkah pada uji kesamaan rata-rata pada tahap awal. Tetapi
kriteria pengujiannya adalah: tolak Hg jika t-hitung > t-tabel dengan
dergjat kebebasan (dk) = m + n; - 2, peluang (1-a) dan terima Hy
untuk hargat lainnya.
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